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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini Negara Indonesia sudah dikategorikan sebagai salah satu negara 

maju dalam hal perekonomian di kawasan Asia Tenggara.Menurut data yang 

diberitakan oleh Liputan6 dan Detik.com, Amerika Serikat telah mengeluarkan 

Negara Indonesia dari daftar negara berkembang sejak 10 Februari 2020.Hal 

tersebut dikarenakan Indonesia telah memenuhi dua indikator yaitu pangsa pasar 

mencapai 1% ke dunia dan menjadi anggota dalam kelompok Group Twenty 

(G20). 

Akan tetapi, dalam kondisi seperti sekarang ini, dimana terjadi pandemi 

Covid-19 yang melanda seluruh negara termasuk di Indonesia.Banyak sektor 

menjadi terdampak mengenai hal ini.Pendapatan negara yang semakin menurun 

akibat ditutupnya tempat-tempat wisata dan hiburan, perhotelan sampai 

penerbangan juga dibatasi.Kegiatan ekspor-impor juga menjadi terbatas yang 

mengakibatkan keterlambatan pemenuhan kebutuhan dalam suatu daerah 

menjadi terhambat. Belum lagi dengan adanya work from home bagi karyawan 

membuat semuanya menjadi terbatas, belum lagi dengan adanya PHK yang 

terjadi secara besar-besaran yang membuat kemunduran di bidang ekonomi. 

Jasa perbankan hadir di tengah masyarakat sebagai perantara penyaluran 

dana dari pemerintah untuk masyarakat yang terdampak langsung akibat 

pandemi ini. Bukan hanya itu, bank yang merupakan tempat simpan pinjam 
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uang yang diperuntukkan bagi masyarakat yang membutuhkan, karena bank 

adalah badan usaha yang diperuntukkan untuk mengelola dana dari masyarakat 

dan menjadi salah satu tempat yang tepat dan aman dalam menyimpan maupun 

meminjam uang. Aspek-aspek itulah yang memotivasi penulis sehingga 

melakukan kerja praktek di bank, karena bank juga merupakan suatu lembaga 

yang aman dalam menyimpan maupun meminjam uang.Menurut Darmawi 

(2012:1) mendefinisikan bank sebagai salah satu badan usaha finansial yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lain dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 

Menurut Kasmir (2014:31) jenis bank ditinjau dari segi fungsi 

dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR). Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa lewat berbagai 

cara atau metode pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, yang 

berarti dapat memberikan seluruh jasa-jasa perbankan yang ada atau 

tersedia.Begitu juga dengan tempat operasinya dapat dilakukan di seluruh 

wilayah yang disediakan.Bank umum ini sering juga disebut sebagai bank 

komersil. Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional yang dalam pelaksanaan kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam berbagai cara atau metode pembayaran. Artinya 

kegiatan BPR jauh lebih terbatas dan sempit dibandingkan dengan kegiatan di 

Bank Umum. 
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PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) dan merupakan salah satu bank terbesar yang ada di Indonesia 

serta termasuk dalam jenis Bank Umum, karena menyediakan dan memberikan 

berbagai jasa-jasa perbankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat seperti 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan seperti tabungan 

deposito, giro dll. Sebagai salah satu jasa perbankan yang ada di Indonesia, PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk hadir untuk melayani dan membantu 

masyrakat dengan menawarkan berbagai jasa dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan masyarakat dengan kualitas yang sudah tidak diragukan lagi karena 

sudah berdiri sejak 1895 dan semakin berkembang hingga saat ini. 

Adanya persaingan antar bank yang semakin ketat di masa sekarang ini, 

membuat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mengembangkan berbagai 

inovasi maupun strategi agar perusahaan tetap dapat mempertahankan 

eksistensinya dan memperbesar peluang perusahaan untuk menarik minat 

nasabah.Salah satu strategi perusahaan yaitu dengan membuka bagian Sentra 

Layanan Prioritas.Sentra Layanan Prioritas hadir dengan berbagai kelebihan dan 

fasilitas yang semakin eksklusif dan berkualitas yang diperuntukkan bagi Pribadi 

Terpilih. Salah satu syarat menjadi nasabah prioritas yaitu memiliki total 

portofolio minimal lima ratus juta dan dapat berupa tabungan, deposito, giro, 

investasi atau produk lainnya sesuai syarat yang telah ditetapkan agar dapat 

menikmati pelayanan yang lebih istimewa. Didukung dengan adanya Priority 

Banking Manager, Priority Banking Officer, dan Priority Banking Assitant yang 

bersertifikasi, menjadikan Pribadi Terpilih BRI Prioritas untuk mendapatkan 
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pelayanan terbaik atas pengelolaan kekayaan dan perlindungan terhadap aset-

aset berharga Pribadi Terpilih. 

Di Sentra Layanan Prioritas, aspek utama dan salah satu yang terpenting 

yaitu pelayanan. Para Pribadi Terpilih dapat menikmati berbagai kemudahan 

dalam berbagai bidang karena pelayanan yang prima dari para karyawan. Dalam 

hal kenyamanan juga, calon nasabah akan disediakan lounge yang istimewa 

dengan berbagai fasilitas kelas atas. Berbagai kelebihan dan keuntungan juga 

yang dapat dirasakan Pribadi Terpilih seperti kemudahan bertransaksi untuk 

pemesanan tiket pesawat, undangan pada special event yang diselenggarakan 

Bank BRI, dan masih banyak lagi.Sentra Layanan Prioritas menjadikan Pribadi 

Terpilih sebagai prioritas yang utama. Sebagai contoh saat calon nasabah akan 

bergabung dan menjadi bagian di Sentra Layanan Prioritas, bagian priority 

banking officer akan melayani dan menjelaskan syarat-syarat dalam membuka 

rekening prioritas lalu bagian priority banking assistant akan langsung 

memproses pembukaan rekening prioritas kemudian akan langsung disetujui 

oleh priority banking manager. Di Sentra Layanan Prioritas menjadi tempat bagi 

penulis untuk mengetahui berbagai pengetahuan yang baru, juga menambah 

wawasan mengenai dunia perbankan, serta dapat mengetahui segala proses yang 

dialakukan perusahaan demi mempertahankan konsistensinya untuk melayani 

para nasabah dengan terjun langsung bersama para karyawan membantu proses 

pekerjaan khususnya dalam memproses pembukaan rekening, giro maupun 

investasi di bagian Sentra Layanan Prioritas. 
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Pembukaan rekening bagi calon nasabah prioritas dapat berupa tabungan, 

deposito, girodan investasi.Dalam pembukaan investasi terdiri dari 2 macam 

investasi yang dapat dipilih oleh nasabah yaitu obligasi dan reksadana.Oleh 

karena itu, penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai proses yang dilakukan 

perusahaan bagi nasabah yang akan membuka rekening tabungan, rekening giro 

maupun investasi di Sentra Layanan Prioritas. Sehingga melalui latar belakang 

penelitian ini, penulis tertarik meneliti hal tersebut dengan mengambil judul 

“Sistem Pembukaan Rekening Prioritas pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Manado”. 

1.2 Tujuan Kerja Praktek 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas,  maka tujuan 

umum dan tujuan khusus penulis yaitu : 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menumbuhkan sikap sopan, ramah dan bertanggung jawab 

terhadap setiap pekerjaan yang diberikan. 

b. Untuk dapat beradaptasi dalam dunia pekerjaan sehingga saat 

memasuki dunia kerja sudah memiliki dasar yang baik. 

c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang baru dalam 

kaitannya dengan dunia perbankan serta menambah pengalaman 

dalam berorganisasi. 
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1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu apa yang ingin dicapai dalam 

kerja praktek ini. Tujuannya yaitu untuk mengetahui bagaimana Prosedur 

Pembukaan Rekening, Giro dan Investasi bagi Nasabah Prioritas pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado. 

1.3 Metode Kerja Praktek 

 Metode Kerja Praktek adalah salah satu langkah dari penulis dalam 

mencari berbagai informasi dan teknik-teknik dalam mengumpulkan data. 

Berikut beberapa teknik atau metode yang digunakan penulis dalam 

menyelasaikan Laporan Kerja Praktek: 

1. Observasi (Observation) 

Menurut Sugiyono (2017:203) mendefinisikan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lainnya.Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung 

oleh penulis untuk melihat kegiatan apa saja yang dilakukan di Sentra 

Layanan Prioritas khususnya di bagian Customer Service dan mempelajari 

prosedur pembukaan rekening prioritas. 

2. Keterlibatan dalam Pekerjaan (Job Involvement) 

Menurut Prasetyo (2016:79) pengertian keterlibatan kerja adalah salah 

satu variabel yang dapat digunakan untuk memprediksi kondisi di dalam 

organisasi.Dalam proses keterlibatan dalam pekerjaan, penulis secara 

langsung terlibat dalam berbagai pekerjaan dan membantu semua bagian 

yang ada di Sentra Layanan Prioritas khusunya bagian di Customer Service. 



7 
 

3. Wawancara (Interview) 

Menurut Sugiyono (2017:194) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

dari responden tersebut sedikit. Dalam hal ini, penulis melakukan 

wawancara dengan Manager Sentra Layanan Prioritas dan pihak Customer 

Service untuk mencari tahu hal-hal maupun kegiatan yang dilakukan untuk 

pembuatan Laporan Kerja Praktek serta sebagai bahan pembelajaran untuk 

penulis. 

4. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2015:329) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Disini penulis melakukan Dokumentasi 

untuk segala hal yang diperlukan dalam membantu penulis untuk 

menyelelesaikan Laporan Kerja Praktek. 

1.4 Sistematika Penulisan Kerja Praktek 

Sistematika penulisan Laporan Kerja Praktek ini terbagi menjadi 4 Bab 

yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pokok-pokok pengantar yang memberikan 

pengantar bagi keseluruhan uraian dalam penelitian ini, pokok-pokok 
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tersebut yakni, latar belakang, tujuan kerja praktek, metode kerja praktek 

dan sistematika penulisan kerja praktek.Tujuan dari bagian pendahuluan 

ini adalah membantu pembaca unuk dapat mengikuti tahapan - tahapan 

penelitian dan penulisan kerja praktek ini secara lebih jelas. 

BAB II : DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

Pada bab ini diuraikan mengenai Sejarah Perusahaan, Visi dan 

Misi Perusahaan, Logo Perusahaan, Struktur Organisasi, Deskripsi 

Pekerjaan serta Lingkup Kerja di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Kantor Cabang Manado. 

BAB III : PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan segala aktivitas yang dilakukan penulis 

selama masa kerja praktek selama 10 minggu serta hasil dari kerja 

praktek yang dilakukan. 

BAB IV :PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan mengenai keseluruhan dari hasil 

Laporan Kerja Praktek yang telah dilakukan, serta saran dari penulis 

untuk perusahaan yang dapat dijadikan rekomendasi untuk kemajuan 

perusahaan. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

2.1 Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia pada awalnya didirikan di Purwekerto, Jawa 

Tengah  pada 16 Desember 1895 oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan 

nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau 

Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto. Sejak saat itu 

terjadi beberapa kali perubahan nama seperti tahun 1934 berubah nama menjadi 

Algemeene Volkscredietbank, tahun 1942 berubah lagi menjadi Syomin Ginku, 

kemudian pada tahun 1946 mendapatkan status sebagai Bank Pemerintah dan 

menjadikannya sebagai bank pertama yang dimiliki Negara atau Bank BUMN 

melalui Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 1946. Namun pada tahun 1949 

berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat dikarenakan hasil 

Konferensi Meja Bundar yang pada saat itu mengubah bentuk NKRI menjadi 

Republik Indonesia Serikat. Melalui Peraturan Perundang-undangan Nomor 41 

Tahun 1960, BRI dilebur dengan dua bank yaitu Bank Tani Nelajan dan 

Nederlandsche Handels Maatschappij menjadi Bank Koperasi Tani dan Nelajan 

(BKTN). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden Nomor 9 Tahun 1965 

diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan 

Koperasi, Tani dan Nelajan. Selanjutnya, pada tahun 1968 berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) berdasarkan Undang-undang Nomor 21 

Tahun 1968. Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan 

No.7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No.21 Tahun 1992, status BRI 
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berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di 

tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 

publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang 

masih digunakan hingga saat ini. 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mengakuisisi beberapa bank 

yaitu Bank Jasa Artha yang diubah menjadi BRI Syariah dan Bank Agroniaga 

menjadi BRI Agroniaga. Atas kesuksesannya, BRI untuk pertama kali menjadi 

bank dengan nilai laba bersih terbesar di Indonesia dengan laba bersih senilai 

Rp. 3,81 triliun. Kesuksesannya membuat BRI meneken kontrak pembuatan 

satelit BRIsat dengan Space Systems/Loral (Amerika Serikat) dan kontrak 

peluncurannya dengan Arianespace (Perancis).BRIsat resmi melucur ke ruang 

angkasa pada tahun 2016 dan melayani jaringan ATM BRI di seluruh 

Indonesia.Hal itu menjadikan BRI sebagai bank pertama dan satu-satunya di 

dunia yang memiliki dan mengoperasikan satelit.BRI juga meluncurkan BRIlink 

yaitu produk Laku Pandai dengan konsep menjalin kerjasama dengan nasabah 

BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi masyarakat 

secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM dengan konsep 

sharing fee. 

Berdasarkan data dari Refinitiv, BRI menjadi bank beraset terbesar di 

Indonesia dengan nilai Rp. 1.126,3 triliun yang secara bersamaan menjadi bank 

yang memiliki tingkat keuntungan terbesar di Indonesia. Pada tahun 2018, harga 

saham perseroan juga menyentuh level tertingginya pada level Rp. 3.780 per 
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unit atau meroket 332% dalam 15 tahun sejak Initial Public Offering (IPO) yang 

sebelumnya saham perseroan berada di level Rp. 3.660 per saham. Jika dirata-

rata, saham ini membagikan keuntungan investasi sebesar 21% per tahun.Hal 

tersebut membuat BRI mengakuisisi Danareksa Sekuritas dan Bahana Artha 

Ventura yang kemudian berubah menjadi BRI Ventura Investama. 

Gambar 2.1 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

 

Sumber : Data Perusahaan 

2.2 Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

2.2.1 Visi 

Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the Best 

Talent. 

2.2.2   Misi 

a. Memberikan yang terbaik 

b. Menyediakan pelayanan yang prima 

c. Bekerja dengan optimal dan baik 
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2.3 Logo dan arti logo PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

2.3.1 Logo 

Gambar 2.2 

 Logo PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

Sumber: Data Perusahaan 

2.3.2 Arti Logo 

a. Bentuk logo dengan garis melengkung, memberi gambar dinamis dan lincah. 

Selain itu bentuk melengkung merupakan line of beauty yang melambangkan 

keindahan dan keelokan. 

b. Penataan huruf B, R, I pada logo, ditata sedemikian rupa sehingga memberi 

kesan irama dari huruf B yang memiliki dua lengkungan, kemudian pada huruf 

R yang terisa satu lengkungan dan digantikan dengan bentuk lurus dari huruf I 

yang melebur bersama garis pembatas logo tersebut, mencerminkan tentang 

misi yang berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada semua nasabah. 

2.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

 MenurutHasibuan (2015:46) struktur organisasi merupakan alat dan 

wadah dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam melakukan aktivitas 

untuk mencapai tujuan tertentu. Struktur organisasi dibuat untuk mengetahui 
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kewenangan bagi pemimpin maupun karyawan sehingga dapat diketahui hal-hal 

apa saja yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan. Struktur Organisasi 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai berikut. 

 

Gambar 2.3 

 Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Pusat 

 

 

Sumber : Data Perusahaan 
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Gambar 2.4 

Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 

Manado 

 

PEMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 

 

2.5 Deskripsi Pekerjaan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Berdasarkan Struktur Organisasi, berikut ini adalah Deskripsi Pekerjaan 

yang merupakan tugas dan tanggung jawab bagi setiap anggota perusahaan di 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado : 

 

 

 

PIMPINAN CABANG 

Manajer 

Pemasaran & 

Dana 

Manajer 

Operasional & 

Layanan 

Priority Banking 

Manajer 
Asisten Manajer 

Bisnis Mikro 

Asisten Manajer 

Pemasaran & 

Dana 

 

Asisten Manajer 

Operasional & 

Layanan 

 
Priority Banking 

Officer 

Funding 

Officer SLK SLO 

Priority Banking 

Assistant 

Sales 

Person 

Teller Customer 

Servive 
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1. Pimpinan Cabang  

a. Sebagai pimpinan tertinggi di kantor cabang, pimpinan cabang mengatur 

atau mengkoordinir seluruh kegiatan yang dilakukan di perusahaan, agar 

terarah dan dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 

b. Menetapkan langkah-langkah yang akan dilakukan setiap anggota 

perusahaan demi tercapainya Visi dan Misi Perusahaan. 

c. Mengkoordinasi kegiatan identifikasi potensi di wilayah Kantor Cabang 

dalam mendukung penyusunan Pasar Sasaran, Kriteria Risiko yang 

dapat diterima di Kantor Cabang demi mencapai tujuan bisnis yang telah 

ditetapkan. 

d. Mengontrol, mengawasi, serta bertanggung jawab atas semua kegiatan 

yang dilakukan di perusahaan. 

2. Manajer Operasional & Layanan 

a. Melaksanakan kegiatan pengecekan nasabah maupaun calon nasabah 

bahwa tidak masuk ke dalam daftar hitam Bank Indonesia. 

b. Mengelola seluruh kegiatan operarional dan dana yang ada di 

perusahaan. 

3. Asisten Manajer Operasional & Layanan 

a. Memastikan tidak adanya transaksi yang terjadi (kecuali ATM) dalam 

jangka waktu setelah close system. 

b. Melaksanakan tambahan kas awal hari bagi teller maupun ATM. 
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4. Supervisor Layanan Operasional & Layanan 

a. Mensupervisi pelayanan dalam pembukaan rekening bagi nasabah dan 

memfasilitasi pelayanan yang terkait dengan produk simpan pinjam dan 

investasi sesuai dengan ketentuan yang ada. 

b. Mensupervisi pengerjaan berkas-berkas terkait register dan simpanan 

sesuai ketentuan demi keamanan kepentingan perusahaan. 

5. Customer Service 

a. Melayani aplikasi pembukaan rekening simpanan, dan giro serta 

meneliti persyaratan untuk pembukaan rekening. 

b. Mengisi data nasabah di computer. 

c. Melayani permintaan cek, bilyet giro dan permintaan salinan rekening 

koran. 

d. Memberikan informasi saldo, transfer dan pinjaman bagi setiap nasabah 

yang memerlukan. 

e. Memberikan informasi mengenai produk maupun jasa kepada calon 

nasabah. 

f. Menerima keluhan nasabah lalu menindak lanjuti ataupun meneruskan 

keluhan nasabah kepada pimpinan yang berwenang. 

g.  Membuat laporan PBB. 

h. Membuat overbooking. 

i. Melaksanakan tugas dinas lain yang diberikan pimpinan terkait. 
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6. Supervisor Layanan Kas 

a. Mensupervisi pengecekan kas teller sesuai kewenangannya untuk 

memastikan kelancaran pelayanan yang akan dilakukan. 

b. Mensupervisi tata kerja bukti kas serta mencetak laporan transaksi 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

c. Mensupervisi pelayanan transaksi pembukuan uang maupun 

pengambilan uang, transaksi non tunai, pengecekan keaslian uang 

maupun dokumen dari nasabah. 

7. Teller  

a. Menerima uang setoran dari nasabah dan memeriksa keaslian dari uang 

tersebut lalu mencocokkan bahwa uang yang disetor sesuai dengan tanda 

setorannya. 

b. Memberikan uang kepada nasabah yang berhak. 

c. Meneliti sah atau tidaknya bukti kas yang diterima.  

d. Mengesahkan dan menandatangani bukti kas atas transaksi tunai. 

e. Membuat aplikasi tambahan kas awal serta menerima uang dari 

pimpinan atau supervisor. 

8. Manajer Pemasaran dan Dana 

a. Merencanakan proses pemberian kredit kepada nasabah. 

b. Mengelola dan mengorganisir anggota-anggota yang akan 

memberikan kredit kepada nasabah. 

c. Melaksanakan pemberian kredit kepada nasabah. 
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9. Asisten Manajer Pemasaran dan Dana 

a. Membantu Manajer Pemasaran dan Dana untuk merencanakan proses 

atau cara-cara dalam memberikan kredit. 

b. Memberikan kredit kepada nasabah yang telah sesuai syarat. 

10. Funding Officer 

a. Menyusun rencana pemasaran tahunan dan rencana kerja bulanan 

berdasarkan target yang telah ditetapkan. 

b. Melaksanakan kegiatan pemasaran produk maupun jasa dengan cross 

selling. 

c. Melaksanakan aktivitas penjualan kepada nasabah. 

11. Sales Person 

a. Untuk memotivasi calon pelanggan agar bertindak dengan suatu cara 

yang dikehendaki yaitu membeli. 

b. Mengarahkan sasaran dan kepada siapa produk akan dijual serta 

meyakinkan manfaat dan kelebihan atas produk yang ditawarkan. 

c. Meyakinkan pelanggan atau nasabah yang masih ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan atau menetukan pilihan. 

12. Priority Banking Manager  

a. Bertanggung jawab terhadap seluruh pelayanan yang ada di Sentra 

Layanan Prioritas yang mencakup kegiatan administrasi dan 

pemasaran. 
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b. Memiliki kewenangan untuk mengoordinasikan, merencanakan dan 

melaksanakan tugas-tugas demi pengembangan layanan BRI 

Prioritas. 

c. Mengevaluasi peningkatan profitabilitas yang ada di Sentra Layanan 

Prioritas. 

d. Mengevaluasi kinerja para anggota karyawan demi tercapainya 

tujuan yang ada di Sentra Layanan Prioritas. 

13. Priority Banking Officer  

a. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan pemasaran produk dan 

jasa untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 

b. Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kenyamanan nasabah. 

c. Melakukan pembinaan secara rutin maupun pemberitahuan mengenai 

produk-produk maupun jasa terkini kepada nasabah. 

d. Memberikan pelayanan yang prima kepada nasabah. 

14. Priority Banking Assistant 

Bagian Priority Banking Assistant ada 3 karyawan yaitu Teller, 

Customer Service dan Meeter Greeter yang mempunyai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing yaitu: 

a. Teller secara umum bertugas untuk menerima uang setoran, 

mengecek sah tidaknya uang tersebut, memberikan uang kepada 

nasabah yang berhak dan mengesahkan bukti kas atas transaksi tunai. 

b. Customer Service secara umum bertugas untuk melayani nasabah 

yang memerlukan bantuan CS seperti pembukaan rekening prioritas, 
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penggantian main account, penggantian kartu dan jasa-jasa investasi 

lainnya. 

c. Meeter Greeter secara umum bertugas menyambut nasabah yang 

datang, membuat laporan bulanan, dan mengecek nasabah yang 

berhari ulang tahun pada bulan berjalan untuk dikirimkan hadiah. 

15. Asisten Manajer Bisnis Mikro 

a. Membuat rencana kerja untuk mencapai target bisnis yang telah 

ditetapkan serta menetapkan strategi bisnis berdasarkan analisis 

pesaing yang telah dilakukan untuk meningkatkan pangsa pasar. 

b. Melakukan cross selling untuk mendukung sinergi bisnis perusahaan. 

c. Melakukan pembinaan kepada nasabah, pemberantasan 

tunggakan,pemasukan daftar hitam, dan penyelamatan kredit. 

d. Mengusulkan dan merekomendasi reward  dan punishment dengan 

mengacu pada sistem penghargaan yang telah ditetapkan 

16. Divisi Wealth Management 

a. Memberikan pelayanan dan jasa perbankan kepada nasabah. 

b. Memberikan jasa konsultasi keuangan, investasi dan asuransi. 

c. Menyetujui proses pembukaan rekening di bagian Sentra Layanan 

Prioritas. 

2.6 Ruang Lingkup PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

adalah salah satu Kantor Cabang yang segala kegiatan diatur dan diawasi oleh 

Kantor Pusat yang berada di Jakarta, begitu juga dengan Departemen Sentra 
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Layanan Prioritas. Sentra Layanan Prioritas juga menyediakan berbagai Produk 

dan Layanan yang berbeda dan lebih eksklusif diantaranya yaitu akses untuk 

menikmati berbagai Privilage Ekslusif yang meliputi BRI Transfer Lounge, 

Executive Lounge, Luxurious Movies Promo, High End Merchant Promo, dll. 

Produk dan Layanan di Sentra Layanan Prioritas juga seperti: 

a. Produk Perbankan dan Produk Konsumer 

Produk Perbankan meliputi: 

1. Tabungan 

Tabungan yang tersedia di Sentra Layanan Prioritas yaitu 

Tabungan BRI Britama, Tabungan BRI Britama Bisnis, Britama 

Rencana Nyata untuk Masa Depan, Britama Valas, Tabungan BRI 

Junio, Tabungan Haji BRI, yang semuanya memiliki keunggulan 

masing-masing yang dapat dipilih nasabah sesuai kebutuhan mereka. 

2. Deposito  

Jenis deposito yang tersedia yaitu Deposito Rupiah, Deposito 

Valas, dan Deposito On Call. 

3. Giro 

Jenis Giro yang tersedia yaitu GiroBRI Rupiah dan GiroBRI 

Valas. 

       Produk Konsumer meliputi 

1. Kartu Kredit 
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Pribadi Terpilih BRI Prioritas mendapatkan Free Annual Fee for 

Life untuk BRI Platinum Credit Card dan Special Invitation untuk 

mendapatkan fasilitas BRI Infinite Credit Card. 

2. Kredit Kepemilikan Rumah 

KPR BRI memberikan kemudahan dalam memiliki rumah impian 

yang diinginkan dengan keunggulan proses cepat, biaya kredit ringan, 

suku bunga kompetitif, dan DP mulai 5%. 

3. Kredit Kendaraan Bermotor 

KKB BRI Mobil Baru dan Bekas memberikan kemudahan dalam 

memiliki kendaraan bermotor yang diinginkan dengan keunggulan 

Provisi mulai Rp.0, jangka waktu sampai dengan 5 tahun untuk KKB 

Mobil Bekas, DP mulai dari 25%, berlaku untuk semua merk dan tipe 

mobil, serta suku bunga kompetitif. 

b. Produk Investasi dan Bancassurance 

Produk Investasi meliputi: 

1. Reksa Dana 

Produk Investasi Reksa Dana terdiri dari Pasar Uang, Pendapatan 

Tetap, Campuran, Saham, dan Terproteksi. 

2. Obligasi Negara Ritel (ORI) 

Obligasi Negara Ritel adalah Obligasi Negara yang dijual kepada 

individu atau WNI perorangan melalui Agen Penjual dengan volume 

minimum yang telah ditentukan.Tujuan penerbitan ORI bagi 

Pemerintah untuk membiayai anggaran Negara, diversifikasi sumber 
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pembiayaan, dan mengelola portofolio utang Negara dan memperluas 

basis investor. 

3. Sukuk Negara Ritel (SR) 

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau yang sering disebut 

Sukuk Negara merupakan surat berharga yang diterbitkan Negara 

berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan 

terhadap Asset SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun valuta 

asing. SBSN yang diterbitkan khusus bagi investor WNI perorangan 

di Pasar Perdana disebut dengan Sukuk Negara Ritel.Penerbitannya 

sesuai dengan prinsip syariah dan telah mendapatkan fatwa serta 

opini syariah dari Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 

Indonesia. 

4. Sukuk Negara Tabungan 

SBSN Tabungan yang selanjutnya disebut sebagai Sukuk 

Tabungan adalah tabungan investasi perseorangan WNI dalam bentuk 

SBSN yang ditawarkan dalam mata uang rupiah melalui agen 

penjual.SBSN Tabungan diterbitkan tanpa warkat dan tidak dapat 

diperdagangkan maupun dialihkan.Penerbitannya sesuai dengan 

prinsip syariah dan telah mendapatkan fatwa serta opini syariah dari 

Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia. 

5. Saving Bond Ritel (SBR) 

Saving Bond Ritel merupakan surat berharga Negara yang dijual 

kepada WNI perseorangan melalui agen penjual dengan volume 
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minimum yang telah ditentukan yang bertujuan untuk membiayai 

anggaran Negara, diversifikasi sumber pembiayaan dan mengelola 

portofolio utang Negara dan memperluas basis investor. 

6. BRIFINE 

Produk BRIFINE bernama Investasi Rencana Pensiun 

BRI.Kepesertaan BRIFINE BRI terbuka bagi masyarakat umum baik 

individu maupun kelompok / Instansi / Yayasan / Lembaga.Produk 

pension yang ditawarkan yaitu Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP), 

yang iurannya ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun dan seluruh 

iuran serta hasil pengembangannyadibukukan pada rekening masing-

masing peserta sebagai manfaat pensiun. 

Bancassurance adalah layanan perbankan dalam bentuk produk produk 

asuransi sekaligus produk investasi untuk memenuhi kebutuhan financial jangka 

panjang para Pribadi Terpilih. Produk Bancassurance meliputi: 

1. DAVESTERA 

DAVESTERA adalah produk asuransi yang memberikan langkah 

muda untuk mengoptimalkan dana investisi. Manfaat utamanya 

antara lain Meninggal dalam masa asuransi sebesar 100% JUP + 

Nilai Investasi akhir kontrak, Hidup pada akhir kontrak sebesar Nilai 

Investasi akhir kontrak, dan Mengundurkan diri dalammasa asuransi 

sebesar Nilai Investasi pada saat mengundurkan diri, serta masih 

banyak manfaat tambahan lainnya. 

2. DASETERA 
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DASETERA adalah produk asuransi kesehatan yang memberikan 

kesempurnaan perlindungan untuk Pribadi Terpilih ketika menjalani 

Rawat Inap di Rumah Sakit, dimana pada produk ini manfaat yang 

diterima sesuai dengan Plan yang dipilih sesuai permintaan nasabah. 

3. DAVESTERA OPTIMA 

DAVESTERA OPTIMA adalah program asuransi unit link yang 

memberikan proteksi sekaligus mengoptimalkan dana investasi 

dengan cara pembayaran premi sekaligus/tunggal. 

4. DAVESTERA OPTIMA SYARIAH 

Manfaat dari program ini yaitu Nilai Investasi dan santunan duka 

akan diberikan kepada Ahli Waris jika peserta meninggal dunia 

dalam masa asuransi hingga 100% Uang Pertanggungan Tambahan 

manfaat apabila peserta meninggal dunia akibat kecelakaan sampai 

dengan usia 65 tahun. 

5. LENTERA 

LENTERA adalah Produk Asuransi Berjangka yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam kehidupan Pribadi Terpilih dan 

orang tercinta dengan cara melindungi financial dan menjamin 

pengembalian Premi. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1      Pembahasan Umum  

 Penulis melakukan kerja praktek pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Manado yang dimulai pada tanggal 24 Agustus 

2020 sampai dengan 2 November 2020. Periode Kerja Praktek berlangsung 

selama 10 minggu, dan selama periode tersebut penulis ditempatkan di bagian 

Sentra Layanan Prioritas dan membantu bagian Priority Banking Officer dan 

Priority Banking Assistant. Priority Banking Assistant terdiri dari 3 karyawan 

yang bertugas sebagai Customer Service, Teller, dan Meeter Greeter.Selama 10 

minggu masa Kerja Praktek, penulis melakukan pekerjaan rutin sebagai berikut: 

1. Mencetak rekening koran 

Disini penulis membantu karyawan untuk mencetak rekening 

koran yang dimintah oleh nasabah, saldonya bisa positif ataupun negatif 

dan dapat ditarik setiap saat dengan cek, deposito, maupun bilyet giro. 

Namun, ada juga nasabah yang meminta rekening koran tersebut untuk 

di-email ke email pribadi merekaagar lebih mudah. 

2. Cap Berkas Reksadana 

Penulis membantu customer service dalam memberikan cap pada 

berkas reksadana sebelum ditandatangani oleh Priority Banking 

Manager. 

3. Cap Buku Tabungan 
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Penulis membantu customer service untuk memberikan cap pada 

buku tabungan sebagai tanda bahwa buku tabungan tersebut sudah layak 

dipakai lalu diberikan kepada Priority Banking Manager untuk 

ditandatangani sebelum diberikan kepada nasabah. 

4. Mencatat Register Kartu ATM dan Pin Mailer 

Penulis mencatat nomor dan nama dari kartu ATM yang baru 

masuk di buku register sebelum diberikan kepada nasabah, juga 

pencatatan pin baru di buku register pin mailer. 

5. Menghitung Uang  

Penulis membantu Teller dalam mengitung uang dengan cara 

dimasukkan ke dalam mesin penghitung uang otomatis. 

6. Menyortir Uang 

Penulis menyortir uang apakah masih layak digunakan dengan 

memisahkan uang yang masih bagus dengan yang sudah kurang bagus 

dan juga memisahkan sesuai emisi. 

7. Menyetor Uang 

Penulis membantu Customer Service untuk menyetor uang di 

bagian Kas Kecil Teller yang berada di lantai satujika Teller di SLP 

sudah selesai menyelesaikan pembukuan. 

8. Melengkapi Data Nasabah 

Penulis membantu bagian Customer Service untuk mengisi data 

nasabah prioritas yang belum lengkap. Berkas-berkas yang diisi penulis 
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antara lain berkas reksadana, penggantian kartu dan pembukaan 

rekening. 

9. Mengantar Berkas kepada Sekretaris 

Penulis mengantarkan surat ataupun berkas untuk dimintai nomor 

surat kepada sekretaris, dan juga ada berkas yang perlu untuk 

ditandatangani Pimpinan Cabang.  

10. Pembukaan Rekening Tabungan 

Disini penulis membantu customer service untuk membuat 

rangkap pengajuan Pembukaan Rekening Prioritas yang dimulai dengan 

pengecekan syarat apakah nasabah sudah memenuhi semua persyaratan 

untuk pengajuan pembuatan rekening. Jika syarat sudah terpenuhi maka 

proses pertama yang dilakukan yaitu pengisian Formulir AR-01 dan 

Surat Pemberitahuan Bank (SPB), lalu nasabah akan memberikan data 

diri yaitu KTP dan NPWP dan foto nasabah, lalu proses Pembukaan 

Rekening Prioritas dilakukan dan penulis membantu segala proses 

sampai dengan pengarsipan Pembukaan Rekening Prioritas. 

11. Pembukaan Rekening Giro 

Penulis membantu customer service dalam proses pembukaan 

giro dengan menyiapkan berkas AR-01 untuk diisi oleh nasabah, serta 

data diri nasabah yaitu KTP dan NPWP. Penulis membantu segala proses 

pembukaan giro sampai pada pengarsipan berkas. 

12. Pembukaan Investasi 
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Dalam pembukaan investasi, nasabah dapat memilih antara 

investasi obligasi dan reksadana. Syarat yang harus dipenuhi yaitu 

menyerahkan data diri yaitu KTP dan NPWP serta mengisi form 

investasi obligasi atau reksadana sesuai pilihan nasabah, dan penulis 

membantu segala proses penyiapan berkas investasi dan membantu 

bagian customer service untuk melayani nasabah sampai proses 

pembukaan investasi selesai dan berkas diarsip. 

13. Mengantar Berkas untuk Ditandatangani Pimpinan 

Penulis membantu customer service dalam menyelesaikan 

berkas-berkas seperti Pengaktivan Kartu Prioritas, E-Banking, 

Penggantian Kartu, Pembukaan Rekening, Pembukaan Giro, Pengaktifan 

Kartu, Pencairan Deposito untuk ditandatangani Supervisor Layanan 

Operasional dan Asisten Manager Operasional serta Priority Banking 

Manager. 

14. Menjadi Meeter Greeter 

Penulis menjadi Meeter Greeter apabila di Sentra Layanan 

Prioritas sedang banyak nasabah dan si Meeter Greeter membantu 

Customer Service dalam melayani nasabah. 

15. Melakukan Downgrade Nasabah 

Penulis membantu customer service dalam melakukan 

downgrade kepada nasabah yang saldonya sudah dibawah 

Rp.500.000.000 dan tidak ada penambahan saldo kembali selama 1 bulan 
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berjalan menjadi Rp.500.000.000, dengan cara meng-approve di sistem 

nama-nama nasabah yang sudah tidak memenuhi syarat tersebut. 

16. Fotocopy dan Scan Berkas 

Penulis melakukan fotocopy KTP nasabah untuk diberikan 

kepada bagian teller sebagai syarat penukaran uang Rp.75.000 dan juga 

fotocopy berkas-berkas lainnya. Penulis juga melakukan scan  berkas 

seperti nota pembelian, dan berbagai berkas sebelum diarsip. 

17. Mengarsip Berkas 

Setiap hari penulis mengarsip atau memfile berkas yang telah 

dibuat seperti berkas pengaktivan kartu, pembukaan rekening, 

penggantian kartu, reksadana, obligasi, e-banking, corporate card, 

program, dan deposito. 

18. Membungkus Hadiah 

Penulis membantu Meeter Greeter untuk membungkus hadiah 

beserta kartu ucapan yang akan diberikan kepada nasabah yang berhari 

ulang tahun. 

3.2 Pembahasan Khusus 

Dalam pembahasan umum, penulis telah memaparkan segala kegiatan 

yang telah dilakukan selama masa kerja praktek 10 minggu di PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado bagian Sentra Layanan 

Prioritas. Ada sistem dan prosedur yang dilakukan perusahaan untuk menunjang 

proses operasional perusahaan. Menurut Mulyadi (2016:4) sistem adalah suatu 

jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
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kegiatan pokok perusahaan.Sedangkan prosedur adalah suatu urutan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang-ulang. 

Dalam pembahasan khusus ini, penulis akan menjelaskan secara lebih 

rinci mengenai proses kerja praktek yang telah dilakukan selama 10 minggu, 

khususnya mengenai pembukaan rekening tabungan, rekening giro dan investasi  

prioritas di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 

Manado.Pembukaan rekening tabungan prioritas merupakan pembukaan 

rekening yang salah satu syarat utamanya yaitu calon nasabah harus memiliki 

total portofolio senilai Rp.500.000.000 dan dapat berupa tabungan, giro dan 

deposito, serta investasi. Berkas awal yang harus diisi nasabah yaitu Formulir 

AR-01 dan Surat Pemberitahuan Bank (SPB) dan menyerahkan data diri yaitu 

KTP dan NPWP. Sedangkan salah satu syarat utama dalam pembukaan rekening 

giro prioritas yaitu pendaftaran hanya bisa oleh perorangan dan tidak bisa badan 

usaha seperti PT. atau CV. Pembukaan rekening giro di Sentra Layanan Prioritas 

dapat dilakukan oleh nasabah baru maupun nasabah lama. Nasabah yang akan 

melakukan pembukaan rekening giro, tidak akan memiliki bukti kepemilikan 

seperti buku tabungan, yang dimiliki hanyalah alat pembayaran yang disebut 

warkat. Warkat mempunyai dua jenis yaitu cek dan bilyet giro.Perbedaan cek 

dan bilyetgiro yaitu cek dapat ditunaikan dan dipindahbukukan, sedangkan 

bilyet giro hanya bisa dipindahbukukan dan tidak dapat ditunaikan. 
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Pembukaan investasi di bagian Sentra Layanan Prioritas terdiri dari dua 

jenis investasi yaitu obligasi dan reksadana. Obligasi yang merupakan surat 

utang yang diterbitkan pemerintah dalam rangka mendapatkan pendanaan dari 

masyarakat dan akan dikembalikkan dalam jangka waktu tertentu, dengan nilai 

bunga yang telah ditetapkan.Penerbitan obligasi dari pemerintah terdiri dari 

berbagai seri setiap jangka waktu tertentu, seperti seri ORI-17, SR-13 dll. 

Masing-masing seri mempunyai masa waktu tertentu, seperti contoh masa waktu 

penawaran obligasi kepada nasabah dua sampai tiga minggu, setelah itu ada 

masa penjatahan dimana nasabah menyetorkan uang mereka ke pihak bank 

dalam hal ini bank BRI, kemudian pihak BRI melakukan settlementke Bank 

Kustodian yang merupakan lembaga yang bertanggung jawab untuk 

mengamankan aset keuangan dari suatu perusahaan yang dalam hal ini Bank 

BRI. Selanjutnya pemerintah akan menjatahkan kepada mereka yang melakukan 

pembelian obligasi. Setiap seri obligasi mempunyai jangka waktu pembayaran 

yang berbeda namun biasanya dua sampai tiga tahun.Jadi setiap dua sampai tiga 

tahun barulah pemerintah membayarkan kembali uang masyarakat sesuai bunga 

yang telah ditentukan. 

Jenis investasi yang kedua yaitu Reksadana.Reksadana terdiri dari empat 

jenis yaitu reksadana pasar uang, reksadana pendapatan tetap, reksadana 

campuran dan reksadana saham.Masing-masing jenis mempunyai resiko yang 

berbeda-beda. Semakin tinggi resiko yang diambil, maka semakin tinggi tingkat 

bunga yang akan didapatkan dan juga investasi reksadana tidak mempunyai 

bukti kepemilikan, yang ada hanyalah laporan bulanan yang berisi informasi 
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jumlah dana dalam bulan berjalan. Semakin tinggi tipe reksadana yang dipilih 

maka semakin cepat pula uang yang diinvestasikan akan bertambah, namun 

kemungkinanloss juga akan semakin besar karena layaknya permainan saham, 

hari ini saham di BRI bisa tinggi, namun di hari berikutnya dapat turun dan naik 

kembali di hari atau minggu berikutnya. Setiap bank bekerja sama dengan 

manajer investasi dan dalam hal ini Bank BRI bekerja sama dengan Sucorinvest 

Asset Management, Danareksa, Bahana dan lain-lain. 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

bagian Sentra Layanan Prioritas melayani berbagai macam jasa perbankan 

seperti yang telah dipaparkan diatas.Nasabah dapat memilih jasa-jasa tersebut 

ssesuai keinginan dan kebutuhan, baik pembukaan rekening, giro maupun 

investasi. 

3.2.1 Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan pada PT. Bank Rakyat

 Indonesia(Persero)Tbk Kantor Cabang Manado 

 Bagian-bagian yang terkait dalam proses pembukaan rekening prioritas 

yaitu: 

a. Priority banking officer sebagai bagian yang menjelaskan syarat awal 

untuk menjadi nasabah prioritas serta keuntungan-keuntungan yang akan 

didapatkan.  

b. Bagian prioriy banking assistant sebagai tempat pembuatan rekening 

prioritas 

c. Priority banking manager sebagai bagian yang akan menyetujui berkas 

pembukaan rekening prioritas,  
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d. Divisi wealth management sebagai tempat untuk menerbitkan pin dan atm 

serta menyetujui nofacs pengaktifan kartu.  

e. Bagian supervisor layanan operasional sebagai bagian untuk menyetujui 

nofacs pengaktifan kartu.  

Sedangkan dokumen-dokumen terkait dalam proses pembukaan rekening 

prioritas yaitu: 

a. Formuir AR-01yaitu formulir awal berisi data diri yang harus diisi 

nasabah agar menjadi nasabah prioritas. 

b. Surat Pemberitahuan Bank (SPB) yaitu surat yang berisi segala 

perjanjian dan syarat bagi nasabah selama menjadi nasabah prioritas. 

c. Data Statis yaitu data diri dan informasi saldo nasabah yang dicetak 

melalui sistem. 

d. Surat Tanda Terima ATM dan pin yaitu surat yang harus diisi nasabah 

jika sudah menerima kartu ATM dan pin mailer. 

e. Nofacs Pengaktifan kartu adalah formulir yang dibuat dan dicetak oleh 

customer service untuk mengaktifkan kartu ATM nasabah dan 

ditandatangani supervisor layanan operasional. 

Proses pembukaan rekening prioritas dimulai dari bagian priority banking 

officer bertugas mencari dan menemukan nasabah yang belum memiliki 

rekening BRI untuk dapat mendaftarkan diri menjadi nasabah prioritas. Priority 

banking officer melayani calon-calon nasabah dengan mendatangi rumah-rumah 

mereka kemudian menjelaskan langkah-langkah maupun syarat-syarat agar 

dapat menjadi nasabah prioritas.Syarat yang pertama dan yang paling 
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membedakan dengan nasabah biasa yaitu calon nasabah prioritas harus 

mempunyai saldo minimal Rp. 500.000.000 dan saldo tersebut dapat berupa 

tabungan, deposito, giro, dan investasi.Syarat-syarat tersebut harus dipenuhi agar 

dapat menikmati berbagai kemudahan dan keuntungan lainnya jika sudah 

menjadi nasabah prioritas. Jika calon nasabah telah setuju atas syarat-syarat 

yang ada maka bagian priority banking officerakan memberikan formulir yang 

harus diisi beserta data diri calon nasabah. Kemudian bagian priority banking 

officer menyerahkan berkas-berkas tersebut ke bagian priority banking assistant 

di Sentra Layanan Prioritas untuk  diproses pembukaan rekening nasabah 

prioritas. Kemudian Divisi Wealth Management bertugas untuk menyetujui dan 

mengirimkan Kartu ATM dan atau pin mailer. Lalu bagian operasional 

menyetujui pengaktifan kartu serta priority banking manager yang 

menandatangani dan menyetujui segala berkas yang berhubungan dengan 

pembukaan rekening prioritas. 

Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan di Sentra Layanan Prioritas BRI 

Kantor Cabang Manado 

a. Prosedur dimulai dari bagian priority banking officer mencari nasabah yang 

memenuhi syarat yaitu memiliki saldo minimal Rp.500.000.000 untuk 

diajukan sebagai calon nasabah prioritas. Priority banking officer 

memberitahukan perihal berbagai keuntungan, dan juga syarat-syarat lainnya 

kepada calon nasabah. Setelah syarat terpenuhi, priority banking officer akan 

memberikan formulir pembukaan rekening atau AR-01 dan Surat 

Pemberitahuan Bank (SPB) kepada calon nasabah untuk diisi dan meminta 
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KTP, NPWP dan foto calon nasabah serta menanyakan perihal 

pemberitahuan pin akan dikirimkanmelalui notifikasi handphone yaitu via 

short message service (SMS) atau melalui surat yang berisipin mailer. 

Setelah semua berkas telah diisi oleh calon nasabah, priority banking 

officermenyerahkan berkas AR-01, SPB, KTP, NPWP dan foto nasabah ke 

priority banking assistant dalam hal ini bagiancustomer servicedi Sentra 

Layanan Prioritas untuk dapat segera diproses. 

b. Priority banking assistant dalam hal ini bagian customer service menerima 

dan memeriksa kembali perihal kelengkapan berkas calon nasabah. Jika telah 

sesuai maka customer service akan langsung memproses dan mengisi data 

nasabah lalu meng-input pengajuan antara by pin atau melalui notifikasi di 

handphonedan meng-input di sistem yaitu CPM atau Customer Portofolio 

Management. 

c. Data yang telah di-input oleh customer serviceyang disebut data statis, 

kemudian dicetak untuk diberikan kepada priority banking manager beserta 

formulir AR-01, SPB, KTP, NPWP dan foto calon nasabah untuk di-approve 

di sistem dan ditandatangani. 

d. Data calon nasabah yang telah di-approve di sistem dan ditandatangani oleh 

priority banking manager akan langsung ter-input secara otomatis di sistem 

pada Divisi Wealth Management atau Kantor Pusat. Divisi Wealth 

Management menyetujui dan langsung membuat peneribitan surat yang 

berisi kartu atm dan pin mailer jika nasabah memilih secara manual 
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kemudian mengirimkannya kepada priority banking assistant dalam hal ini 

customer service yang ada di Sentra Layanan Prioritas. 

e. Jika surat yang berisi kartu atm danpin mailer yang dikirim Divisi Wealth 

Management atau Kantor Pusat telah sampai di Sentra Layanan Prioritas, 

bagian priority banking assistant dalam hal inicustomer service kemudian 

meregistrasi kartu dan pin tersebut di buku register. 

f. Setelah itu customer service memberikan kartu atm dan pin mailer beserta 

surat tanda terima kartu kepada priority banking officer untuk diberikan 

kepada nasabah. 

g. Priority banking officer menerima kartu dan pin mailer lalu menandatangani 

di buku register sebagai tanda bahwa kartu dan pin mailer telah diambil dan 

sudah diberikan kepada nasabah. 

h. Setelah nasabah menerima kartu atm dan pin mailer, customer service 

membuat nofacs pengaktifan kartu untuk disetujui dan ditandatangani oleh 

supervisor layanan operasional. 

i. Setelah nofacs pengaktifan kartu telah disetujui, customer service 

mengirimkan email ke bagian Divisi Wealth Management dengan 

melampirkan berkas nasabah yaitu KTP dan kartu atm. 

j. Divisi Wealth Management menyetujui nofacs pengaktifan kartu yang telah 

dikirim melalui email, lalu disetujui melalui sistem dan kartu atm telah aktif. 

k. Setelah disetujui Divisi Wealth Management, customer service menghubungi 

nasabah untuk memberitahukan bahwa kartu atm yang ada pada nasabah 

telah aktif dan sudah dapat melakukan penggantian pin. Penggantian pin 
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dapat dilakukan nasabah dengan mendatangi gerai atm terdekat sehingga 

kartu atm sudah dapat digunakan untuk bertransaksi. 

l. Berkas pembukaan rekening nasabah yang berisi formulir AR-01, Surat 

Pemberitahuan Bank (SPB),  KTP, NPWP, Data Statis Nasabah dan foto di-

scan di komputer kemudian diarsip di dalam folder Pembukaan Rekening. 

Sedangkan berkas pengaktifan kartu diarsip dalam folder aktif kartu. 

 

 



39 
 

3.2.2 Prosedur Pembukaan Rekening Giro Prioritas pada PT. Bank Rakyat 

 Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

Bagian-bagian yang terkait dalam  proses pembukaan rekening giro yaitu: 

a.  Priority banking officer sebagai bagian yang menjelaskan syarat dan 

langkah-langkah untuk membuka rekening giro. 

b. Bagian prioriy banking assistant sebagai tempat pembuatan rekening giro. 

c. Priority banking manager sebagai bagian yang akan menyetujui berkas 

pembukaan rekening giro. 

Sedangkan dokumen terkait dalam proses pembukaan rekening giro yaitu: 

a. Formuir AR-01 yaitu formulir awal berisi data diri yang harus diisi 

nasabah agar dapat membuka rekening giro. 

Proses dimulai dari bagian priority banking officer menghubungi nasabah 

yang akan melakukan pembukaan rekening giro. Syarat untuk melakukan 

pembukaan rekening giro yaitu harus melakukan setoran awal senilai Rp. 

1.000.000. Nasabah juga akan memberikan data diri berupa KTP dan NPWP 

serta mengisi formulir AR-01. Priority banking officer kemudian menyerahkan 

berkas-berkas tersebut ke bagian priority banking assistant dalam hal ini 

customer service untuk dapat segera diproses dan kemudian disetujui dan 

ditandatangani oleh priority banking manager. 

a. Prosedur dimulai dengan bagian priority banking officer yang memberikan 

formulir AR-01 yang harus diisi oleh nasabah, serta memberikan data diri 

yang berupa KTP dan NPWP. Setelah berkas selesai diisi, nasabah 
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memberikan formulir AR-01, KTP, NPWP serta setoran awal senilai 

Rp.1.000.000 kepada priority banking officer untuk dapat segera diproses 

oleh bagian priority banking assistant yang dalam hal ini customer service. 

b. Bagian priority banking assistant yang dalam hal ini customer service, 

menerima berkas pembukaan rekening giro dari priority banking officer. 

Berkas yang berisi formulir AR-01, KTP, dan NPWP di-input ke dalam 

sistem yang bernamaBranch Delivery System (BDS) bersama dengan setoran 

awal nasabah yang bernilai Rp.1.000.000.  

c. Setelah berkas di-input ke dalam sistem, bagian priority banking assistant 

yang dalam hal ini customer service menandatangani berkas pembukaan 

rekening giro kemudian diserahkan kepadapriority banking assistant bagian 

teller untuk menyetorkan uang beserta berkas nasabah yaitu Formulir AR-

01, KTP dan NPWP. 

d. Bagian priority banking assistant dalam hal ini teller menerima berkas dan 

uang yang disetorkan dari customer service. Uang yang disetorkan disimpan 

ke dalam kas teller, sedangkan berkas yang berisi Formulir AR-01, KTP dan 

NPWP dibawa ke priority banking manager untuk disetujui dan 

ditandatangani. 

e. Bagian priority banking managermenerima dan memeriksa berkas yang 

berisi formulir AR-01, KTP, NPWP kemudianmenyetujui berkas tersebut 

melalui sistem BDS, setelah itu menandatangani berkaspembukaan rekening 

giro sebagai tanda bahwa berkas tersebut telah disetujui dan telah aktif. 
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Berkas yang berisi Formulir AR-01, KTP dan NPWP dikembalikkan kepada 

bagian priority banking assistant dalam hal ini kepada customer service. 

f. Priority banking assistant dalam hal ini customer service menerima berkas 

dari priority banking manager yang berisi Formulir AR-01, KTP dan NPWP 

kemudian di-scan dan diarsip. 

3.2.3 Prosedur Pembukaan Investasi (Obligasi)  Prioritas pada PT BankRakyat 

 Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

Bagian-bagian yang terkait dalam  proses pembukaan rekening investasi 

(obligasi) yaitu: 

a.  Priority banking officer sebagai bagian yang menjelaskan syarat dan 

langkah-langkah untuk melakukan pembukaan investasi (obligasi). 

b. Bagian prioriy banking assistant sebagai tempat pembukaan investasi 

(obligasi). 

c. Priority banking manager sebagai bagian yang akan menyetujui berkas 

pembukaan investasi (obligasi). 

Sedangkan dokumen yang terkait dalam pembukaan investasi (obligasi) yaitu: 

a. Formulir Pemesanan Obligasi yaitu formulir yang berisi data diri nasabah 

yang akan melakukan pemesanan obligasi. 
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Nasabah yang akan melakukan pembelian surat utang yang diterbitkan negara atau 

obligasi mempunyai syarat minimum pembelian senilai Rp.1.000.000 dan maksimum 

pembelian senilai Rp.3.000.000.000. Jika nasabah setuju, maka priority banking 

officerakan memberikan Formulir PemesananObligasi yang harus diisi oleh nasabah. 

Nasabah juga harus melampirkan data diri berupa KTP dan NPWP untuk diberikan 

kepada priority banking officer agar dapat segera diproses oleh priority banking 

assistant dalam hal ini customer service dan disetujui oleh priority banking manager. 

a. Prosedur dimulai dengan bagian priority banking officer memberikan 

Formulir Pembelian Obligasi kepada nasabah untuk diisi, dan memberikan 

data diri berupa KTP dan NPWP kepada priority banking officer beserta 

nominal uang sesuai pemesanan obligasi yang diinginkan nasabah agar dapat 

segera diproses oleh bagian priority banking assistant dalam hal ini customer 

service. 

b. Bagian priority banking assistant yang dalam hal ini customer service 

menerima berkas pembelian obligasi dari priority banking officer. Berkas 

yang berisi formulir pembelian obligasi, KTP, NPWP beserta nominal uang 

pembelian obligasi di-input ke dalam sistem yang bernama SBN Online. 

Uang yang disetorkan nasabah di settlement ke Bank Kustodian oleh 

customer service. 

c. Setelah berkas di-input ke dalam sistem, bagian priority banking assistant 

yang dalam hal ini customer service  menandatangani berkas pembelian 

obligasi kemudian diserahkan kepada priority banking manager  untuk 

diperiksa, disetujui dan ditandatangani. 
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d. Bagian priority banking manager menerima dan memeriksa berkas yang 

berisi formulir pembelian obligasi, KTP, NPWP kemudian menyetujui 

berkas tersebut melalui sistem SBN Online, selanjutnya menandatangani 

berkas pembelian obligasi sebagai tanda bahwa berkas tersebut telah 

disetujui dan pembelian obligasi telah berhasil. Berkas yang berisi formulir 

pembelian obligasi, KTP, NPWP dikembalikkan kepada bagian priority 

banking assistant dalam hal ini customer service. 

e. Berkas yang diberikan priority banking manager yaitu formulir pembelian 

obligasi, KTP, NPWP diterima oleh priority banking assistant dalam hal ini 

customer service untuk di-scan lalu kemudian diarsip. 

3.2.4 Prosedur Pembukaan Investasi(Reksadana) Prioritas pada PT Bank

 Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

Bagian-bagian yang terkait dalam  proses pembukaan investasi (reksadana) 

yaitu: 

a.  Priority banking officer sebagai bagian yang menjelaskan syarat dan 

langkah-langkah pembukaan investasi (reksadana). 

b. Bagian prioriy banking assistant sebagai tempat pembukaan investasi 

(reksadana) 

c. Priority banking manager sebagai bagian yang akan menyetujui berkas 

pembukaan investasi (reksadana). 

Sedangkan dokumen terkait pembukaan investasi (reksadana) yaitu : 
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a. Formulir reksadana yaitu formulir yang berisi syarat dan ketentuan dalam 

melakukan pembukaan investasi reksadana dan formulir tersebut harus 

diisi oleh nasabah. 

Nasabah yang akan melakukan investasi reksadana memiliki syarat 

minimum pembelian yaitu senilai Rp.100.000 dan tidak memiliki nominal 

maksimum. Jika nasabah setuju maka priority banking officer akan memberikan 

Formulir Reksadana yang harus diisi oleh nasabah. Nasabah juga harus 

melampirkan data diri berupa KTP dan NPWP untuk diberikan kepada priority 

banking officer agar dapat segera diproses oleh bagian priority banking assistant 

dalam hal ini customer service dan disetujui oleh priority banking manager. 

a. Prosedur dimulai dengan bagian priority banking officer memberikan 

Formulir Reksadana kepada nasabah untuk diisi, dan memberikan 

data diri berupa KTP dan NPWP beserta nominal uang yang akan 

diinvestasikan kepada priority banking officer untuk segera diproses 

bagian priority banking assistant dalam hal ini customer service. 

b. Bagian priority banking assistant yang dalam hal ini customer 

service menerima berkas reksadana dari priority banking officer. 

Berkas yang berisi formulir reksadana, KTP, NPWP, beserta nominal 

uang yang akan diinvestasikan di-input ke dalam sistem yang 

bernama Medallion. 

c. Setelah berkas di-input ke dalam sistem, bagian priority banking 

assistant yang dalam hal ini customer service menandatangani berkas 

investasi reksadana kemudian diserahkan kepada priority banking 
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assistant bagian telleruntuk menyetorkan uang beserta berkas 

nasabah yaitu Formulir Reksadana, KTP dan NPWP. 

d. Bagian priority banking assistant dalam hal ini teller  menerima 

berkas dan uang yang disetorkan dari customer service. Uang yang 

disetorkan disimpan ke dalam kas teller, sedangkan berkas yang 

berisi formulir reksadana, KTP, NPWP dibawa ke priority banking 

manager untuk disetujui dan ditandatangani. 

e. Bagian priority banking manager menerima dan memeriksa berkas 

yang berisi formulir reksadana, KTP, NPWP kemudia menyetujui 

berkas tersebut melalui sistem Medallion, selanjutnya 

menandatangani berkas investasi reksadana sebagai tanda bahwa 

berkas tersebut telah disetujui dan investasi reksadana telah berhasil. 

Berkas yang berisi formulir reksadana, KTP, NPWP dikembalikkan 

ke bagian priority banking assistant yang dalam hal ini customer 

service. 

f. Berkas yang diberikan priority banking manageryaitu formulir 

reksadana, KTP, NPWPditerima oleh priority banking assistant 

dalam hal ini customer service, kemudian di-scan lalu diarsip. 
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Bagan 3 1 

Bagan Alir Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan Prioritas 
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Pemb. Rek. 

Prioritas

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO

Menginpu

t data 

nasabah 

di CPM

Cetak data statis

Membawa 

berkas kepada 

PBM

Menerima 

berkas 

dari PBM

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO
Data 

Statis

Berkas 

dikirim ke 

DWM

Terima 

berkas 

dari 

DWM

ATM

PIN

Berkas 

diregis 

di 

buku

ATM

PIN

Memberikan 

atm,pin, t.terima 

kpd PBO untuk 

nasabah

Priority Banking Assistant

Membuat nofacs 

aktif kartu

Nofacs aktif 

kartu

TTD 

berkas

Nofacs aktif 

katu

Menerim

a berkas

Nofacs aktif 

kartu

Kirim ke DWM

Memberitahukan 

ke nasabah 

bahwa kartu 

telah aktif

-
T

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO
Data 

Statis

1 3 5
9

11

2

4

8

10

Menerima 

berkas 

dari PBA

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO

Data Statis

Disetujui di 

sistem & ttd

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO

Data Statis

Dikembalik 

kan ke 

PBA

Menerima 

nofacs

nofacs

Berkas 

disetujui

nofacs

Kembali 

kan ke 

PBA

nofacs

Menerima berkas 

Pemb. Rek

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO

Data Statis

Berkas   

disetujui

Membuat 

surat 

penerbitan

ATM

PIN

Menerima berkas

nofacs

Bekas disetujuir

Priority Banking Manager Divisi Wealth ManagementBagian Operasional

PBO : Priority Banking Officer

PBA : Priority Banking Assistant

PBM : Priority Banking Manager

DWM : Divisi Wealth Management

CPM : Customer Portofolio Management

AR-01 : Formulir Pembukaan Rekening

SPB : Surat Pemberitahuan Bank

KTP : Kartu Tanda Penduduk

NPWP : Nomor Pokok Wajib Pajak

2 8
4 10

3

9

5

11

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO

Data 

Statis

Berkas di 

scan

Cetak 

berkas

T.Terima

ATM

PIN

6

Menerima 

pemberita

huan dari 

PBO

7

Nofacs aktif 

kartu

Selesai

Mulai 

Portofolio 

calon 

nasabah

Memberik

an AR-01 

& SPB ke 

nasabah

AR-01

SPB

Menerima 

berkas 

serta KTP 

NPWP dari 

nasabah

AR-01

SPB

KTP

NPWP

FOTO

tidak Dikembalikkan ke

nasabah

Menerima 

berkas 

dari PBA

T.Terima

ATM

PIN

TTD di 

buku 

register

Beritahuk

an 

kepada 

PBA

Priority Banking Officer

6

1

7

ya

T.Terima

ATM

PIN

Diberikan kepada 

nasabah

T

Scan 

nofacs

 

 



47 
 

Bagan 3.2 

Bagan Alir Prosedur Pembukaan Giro Prioritas 
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Bagan 3.3 

 Bagan Alir Prosedur Pembukaan Investasi (Obligasi) Prioritas 
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Bagan 3.4 

Bagan Alir Prosedur Pembukaan Investasi (Reksadana) Prioritas 
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3.2.5Simbol Flowchart 

 Untuk menunjang prosedur yang ada, maka penulis membuat flowchart 

atau bagan alir yang menggambarkan berjalannya suatu prosedur yang 

dilakukan.Sesuai dengan yang digambarkan oleh Krismiaji (2015:70-72), 

berikut adalah simbol-simbol yang digunakan penulis dalam membuat 

prosedur pembukaan rekening prioritas. 

Tabel 3 1 

Tabel Keterangan Flowchart 

 Dokumen Berupa laporan yang bisa 

dalam bentuk fisik 

maupun non-fisik, yang 

dapat dicetak dengan 

komputer atau dibuat 

secara manual 

 Dokumen Rangkap Berupa lembaran laporan 

yang dibuat lebih dari satu 

dokumen 

 Kegiatan manual kegiatan pemprosesan 

yang dibuat secara manual 

 Pemosresan 

Komputer 

Kegiatan pemrosesan 

dokumen atau data yang 

dibuat menggunakan 

komputer 
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 Arus Dokumen atau 

Pemrosesan 

Arah arus pemrosesan 

suatu sistem atau prosedur  

 Penghubung dalam 

sebuah halaman 

Penghubung atau konektor 

dalam pemrosesan suatu 

sistem atau prosedur yang 

dijalankan 

 Terminal Digunakan untuk memulai 

atau mengakhiri suatu 

proses prosedur yang 

berjalan.  

 Keputusan Sebuah tahap pembuatan 

keputusan yang digunakan 

dalam bagan alir.  

 Anotasi Tambahan penjelasan 

deskriptif atau keterangan, 

atau catatan sebagai 

klasifikasi. 

 Arsip permanen Untuk menggambarkan 

arsip permanen sebuah 

dokumen yang ditahan dan 

sudah tidak dijalankan 

lagi. 
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 Menginput Untuk menginput pada 

sistem secara offline yang 

nantinya dapat merubah 

hasil data dan informasi. 

 Arsip Sementara Untuk menggambarkan 

arsip sementara sebuah 

dokumen yang ditahan. 

 

3.3 Analisa 

Menurut Sugiyono (2014:428) mengatakan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Analisis data juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses atau 

upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data 

tersebut menjadi lebih mudah dimengerti untuk solusi pada suatu permasalahan 

khususnya yang berhubungan dengan suatu penelitian. 

Berdasarkan proses kerja praktek yang telah penulis lakukan selama 10 

minggu di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado 

bagian Sentra Layanan Prioritas, penulis mengetahui tentang bagimana proses 

kerja dan dapat mempelajari serta mendapatkan berbagai pengetahuan maupun 
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pengalaman yang baru yang dapat berguna bagi penulis di masa yang akan 

datang. 

Berikut ini penulis akan memaparkan melalui analisa secara umum atau 

keseluruhan mengenai pekerjaan yang telah dilakukan selama masa kerja 

praktek, dan memaparkan melalui analisa secara khusus mengenai sistem 

pembukaan  rekening prioritas pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Manado. 

3.3.1 Analisa Umum 

Analisa umum adalah analisa yang dilakukan penulis mengenai segala 

pekerjaan yang telah dilakukan selama 10 minggu proses masa kerja praktek di 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado bagian Sentra 

Layanan Prioritas. 

Dalam proses kerja praktek yang telah penulis lalui, banyak hal-hal baru 

baik pembelajaran dan pengalaman yang didapatkan. Banyak poin penting atau 

pelajaran yang didapatkan penulis saat proses kerja praktek seperti rasa 

tanggung jawab, sopan santun dan selalu mematuhi aturan yang berlaku. Aspek-

aspek tersebut membuat penulis menikmati pekerjaan ini karena saling 

memberikan dampak positif bagi penulis dan juga perusahaan. 

Pada bagian ini, penulis melakukan analisa umum berdasarkan unsur 

atau aspek yang harus dimiliki setiap perusahaan untuk pengendalian 

internalnya.Menurut Mulyadi (2016:129) sistem pengendalian internal meliputi 

struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
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mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen.Pengendalian internal dalam suatu perusahaan harus saling 

berhubungan dengan unsur maupun aspek pada perusahaan sehingga tujuan 

pengendalian perusahaan perusahaan dapat tercapai.Agar sistem pengendalian 

internal dalam perusahaan dapat tercapai dengan baik, maka perusahaan harus 

memenuhi 4 unsur pokok pengendalian internal. Menurut Mulyadi (2016:130) 

terdapat empat unsur pengendalian internal yang akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

Unsur yang pertama yaitu struktur organisasi yang memisahkan 

tanggung jawab fungsional dengan jelas sesuai porsi setiap pekerjaan yang 

dilakukan.Pada  PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 

Manado, setiap karyawan sudah mengetahui setiap pekerjaan maupun tanggung 

jawab mereka masing-masing dikarenakan job desc sudah terstruktur dan jelas, 

dan semakin terlihat dengan proses kerja para karyawan maupun pimpinan 

berjalan dengan baik setiap harinya, khususnya saat penulis melakukan kerja 

praktek disana. Begitu pula di bagian penulis ditempatkan, yaitu pada bagian 

Sentra Layanan Prioritas yang karyawannya hanya tujuh orang, yang terdiri dari 

3 priority banking assistant dan 4 priority banking officer, kemudian satu 

cleaning service dan satu satpam begitu juga dengan pimpinan atau manajer 

hanya satu orang. Dikarenakan hal tersebut, pimpinan dapat semakin efektif dan 

efisien dalam mengatur maupun mengawasi anggotanya dalam setiap pekerjaan 

maupun tanggung jawabnya sesuai dengan kewajiban masing-masing anggota 

yang ada di bagian Sentra Layanan Prioritas. 
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Unsur yang kedua yaitu sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

memberikan perlindungan terhadap aktiva, kewajiban, pendapatan, pengeluaran 

atau biaya, dalam suatu perusahaan atau organisasi. Selama masa kerja praktek 

dilakukan, dengan jelas terlihat bahwa di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Kantor Cabang Manado sistem otorisasi yang dilakukan para karyawan 

sudah sesuai dengan standar yang ada di perusahaan, terlihat dari para karyawan 

yang dalam pelaksanaan tugas akan selalu memberitahukan dan meminta 

persetujuan pimpinan, agar pimpinan dapat mengetahui apa saja yang dilakukan 

para anggotanya, sehingga sebagai pimpinan juga dapat mempertanggung 

jawabkan setiap tugas maupun pekerjaan yang dilakukan. Begitu juga di bagian 

Sentra Layanan Prioritas dimana penulis ditempakan. Sebagai contoh sederhana, 

yaitu bagian customer service dalam melakukan pekerjaannya seperti membuat 

pembukaan rekening prioritas, akan selalu meminta persetujuan priority banking 

manager. Melaui hal tersebut otoritas atau wewenang dari seorang priority 

banking manager terbukti.Tidak hanya sampai disitu, priority banking manager 

juga selaku pemilik otoritas tertinggi di Sentra Layanan Operasional wajib 

menjaga kerahasiaan data pribadi dan portofolio nasabah, maupun informasi 

lainnya yang bersifat rahasia. 

Unsur ketiga yaitu praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan 

fungsi setiap bagian dalam perusahaan atau organisasi. Pada unsur ketiga ini, 

bagian Sentra Layanan Prioritas telah mempraktikan dan memberikan contoh 

nyata yang baik dan telah penulis amati dalam proses melakukan kerja praktek. 

Melalui pengamatan dan analisis penulis, contoh sederhana praktik unsur ini 
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yaitu ketika data dan portofolio nasabah hanya dapat diakses melalui sistem 

CPM atau Customer Portofolio Management, yang pada sistem tersebut memiiki 

keamanan dan hanya dapat dibuka bagi karyawan atau pimpinan yang memiliki 

username dan password. Hal tersebut membuktikan bahwa data pribadi nasabah 

tersimpan secara rahasia dan aman, karena hanya dapat diakses oleh pihak-pihak 

yang memiliki akses, sehingga memperkecil kemungkinan untuk terjadi 

pencurian maupun penyalahgunaan data. Begitu pula dengan berkas atau 

dokumen nasabah yang proses penyimpanannya terjaga, dikarenakan setiap 

dokumen diarsip menurut bagiannya masing-masing pada folder yang ada 

sehingga setiap berkas tersusun rapi, agar pada nantinya saat ada dokumen yang 

dibutuhkan dapat dengan mudah untuk menemukannya. Bagian priority banking 

assistant pun dengan rutin melakukan rotasi atau rolling setiap tiga bulan, agar 

setiap karyawan dapat mengetahui dan menerapkan tugas dan fungsinya dengan 

baik. 

Unsur yang keempat yaitu karyawan yang kompeten dan memiliki mutu 

sesuai tanggung jawab yang dijalankan pada bidangnya.Pada saat melakukan 

perekrutan karyawan, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 

Manado, memiliki standar yang harus dipenuhi agar dapat bergabung dan 

menjadi karyawan tetap.Tujuan ditetapkan standar agar nantinya karyawan 

memiliki nilai mutu sesuai standar yang ditetapkan perusahaan.Sebagai contoh, 

calon karyawan harus melakukan seleksi dan tes tertulis. Setelah itu melakukan 

wawancara dari pimpinan yang berfungsi untuk mengetahui motivasi apa yang 

ada pada setiap calon karyawan agar dapat bergabung dan bekerja di perusahaan. 
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Tidak hanya sampai situ, calon karyawan juga akan melakukan pelatihan atau 

training yang pelaksanaanya kurang lebih selama 3 bulan agar calon karyawan 

dapat mulai beradaptasi dalam lingkungan perusahaan dan mempelajari tugas 

dan berkompeten sesuai bidangnya masing-masing. Untuk menjadi bagian di 

Sentra Layanan Prioritas juga sudah harus memiliki pengalaman kerja dan 

memiliki track record yang baik selama masa kerja, agar ketika melayani 

nasabah prioritas, karyawannya dapat menunjukkan nilai-nilai yang bermutu dan 

dapat menjadi contoh bagi karyawan-karyawan lainnya.  

3.3.2.  Analisa Khusus 

 Di dalam analisa khusus ini penulis membahas secara lebih rinci 

mengenai judul laporan kerja praktek yang diambil oleh penulis, yaitu Sistem 

Pembukaan RekeningPrioritas pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Manado. 

Berdasarkan analisa umum yang telah penulis jelaskan diatas, maka 

penulis memiliki beberapa analisa khusus yang akan penulis paparkan.Sistem 

yang ada di Sentra Layanan Prioritas memiliki perbedaan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan bagian lainnya.Pembukaan rekening, giro maupun 

investasi bagi nasabah prioritas memiliki perbedaan dengan nasabah biasa atau 

reguler seperti pada umumnya.Disini pelayanan kepada nasabah yang 

diutamakan dan menjadi salah satu poin penting. Nasabah tidak perlu mengantri 

dalam pembuatan rekening, giro dan investasi karena akan langsung dilayani 

oleh priority banking officer dan kemudian priority banking assistant dan 

langsung disetujui oleh priority banking manager. Dalam proses pembuatannya 
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pun, calon nasabah sangat dilayani dengan segala fasilitas yang ada di Sentra 

Layanan Prioritas. Tempat yang nyaman dan pelayanan yang baik. Ada juga 

beberapa keuntungan yang hanya dimiliki oleh anggota nasabah prioritas seperti 

hadiah ketika berulang tahun dan berbagai diskon maupun voucher belanja. 

Kartu BRI Prioritas juga dapat digunakan sebagai Kartu Debit Premium 

Mastercard yang berfungsi untuk berbelanja di semua jaringan 

merchantsberlogo Master Card, dan masih banyak keuntungan lainnya. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul mengenai prosedur 

pembukaan rekening prioritas, karena prosedur ini hanya dapat dilakukan di 

bagian Sentra Layanan Prioritas dan hanya untuk pribadi terpilih. Namun ada 

juga beberapa kendala yang terjadi saat meng-input data nasabah atau saat 

akanapprove nasabah yang dikarenakan masalah pada sistem yang mengalami 

gangguan sehingga memperlambat proses pembukaan rekening maupun 

pembukaan giro. 

Selanjutnya dalam proses perekrutan karyawan agar menjadi bagian di 

Sentra Layanan Prioritas memiliki standar yang lebih dari biasanya, dikarenakan 

tugas dan tanggung jawab yang akan dijalani pun lebih dari karyawan pada 

umumnya, karena pelayanan yang akan diberikan pada nasabah harus lebih 

prima dan bertotalitas.Pengalaman kerja bagi setiap karyawan juga menjadi 

salah satu poin penting agar dapat bergabung di Sentra Layanan Priorias. Hal 

inilah yang membuat proses perekrutan karyawan menjadi lebih selektif yang 

disertai dengan wawancara, pengarahan dari pimpinan serta adanya pelatihan 

agar kelak dapat bertanggung jawab dan menjalankan tugas dengan baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kerja praktek yang telah penulis lakukan selama 10 minggu 

di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado, maka 

penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Unsur pokok pengendalian internal yang dilakukan perusahaan sudah 

berjalan dengan baik dikarenakan dengan jelas memisahkan tugas para 

anggota dalam perusahaan sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya 

masing-masing. Kemudian prosedur dalam pencatatan sangat terstruktur 

karena dijalankan sesuai aturan yang berlaku di perusahaan sehingga dalam 

praktiknya, perusahaan mengimplementasikan nilai-nilai yang baik, dan 

tentunya ditunjang dengan para karyawan yang berkualitas. 

2. Bagian Sentra Layanan Prioritas mempunyai sistem yang secara khusus 

digunakan untuk menunjang proses operasional dan pelayanan kepada 

nasabah dimana sistem tersebut dapat diakses untuk melihat data maupun 

portofolio nasabah begitu juga dengan calon nasabah yang baru akan 

bergabung dan membuka rekening prioritas. Sistem itu yaitu CPM atau 

customer portofolio, yang hanya bisa diakses bagi para karyawan yang 

memiliki username dan password, sehingga keamanan selalu terjaga. Sistem 

dalam pembukaan investasi juga ada SBN Online dan Medallion,dalam 
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sistem tersebut menampilkan data diri nasabah beserta nominal uang yang 

diinvestasikan. 

3. Salah satu nilai utama di Sentra Layanan Prioritas yaitu pelayanan, sehingga 

dalam pembuatan rekening, giro maupun investasi bagi nasabah prioritas 

semua bagian yang terkait seperti priority banking officer, priority banking 

assistant, priority banking manager, divisi wealth management, dan 

supervisor layanan operasional akan langsung memproses pembukaan 

rekening, giro dan investasi sehingga calon nasabah menjadi lebih 

dipermudah karena mendapatkan pelayanan yang prima disertai dengan 

berbagai keunggulan dan keistimewaan yang disediakan Sentra Layanan 

Prioritas untuk para Pribadi Terpilih. Walaupun terkadang terjadi kendala 

akibat sistem yang sering mengalami gangguan dari pusat dan 

memperlambat proses pembukaan rekening dan giro serta investasi. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan analisa penulis, saran untuk PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Manado, untuk lebih meningkatkan  pelayanan 

kepada nasabah  prioritas dengan memberikan berbagai penawaran yang lebih 

unggul dan istimewa, juga semakin meningkatkan kinerja para karyawan dan 

kinerja sistem yang ada dalam perusahaan serta memperbaiki masalah-

masalah terkait sistem yang sering mengalami gangguan dengan cara selalu 

mengevaluasi secara rutin kemudian melakukan berbagai inovasi yang baru 

agar kemungkinan terjadinya keterlambatan meng-input data di sistem di 

kemudian hari semakin mengecil sehingga PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk semakin maju dan berkembang dengan kualitas yang unggul. 
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Lampiran 1 : Request for Internship 
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Lampiran 2 : Surat Konfirmasi Perusahaan 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Selesai Kerja Praktek 
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Lampiran 4 : Lembar Evaluasi Perusahaan 
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Lampiran 5 : Daily Activity Report 

 

 



69 
 

 

 



70 
 

 

 

 



71 
 

 

 

 



72 
 

 

 

 



73 
 

 

 

 



74 
 

 

 

 



75 
 

 

 

 



76 
 

 

 

 



77 
 

 

 

 



78 
 

 

 

 

 



79 
 

 

 

 



80 
 

 

 

 



81 
 

 

 

 



82 
 

 

 

 



83 
 

 

 

 



84 
 

 

 

 



85 
 

 

 

 



86 
 

 

 

 



87 
 

Lampiran 6:  Daftar Bimbingan Kerja Praktek 
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Lampiran 7: Foto Penulis saat Bekerja 
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Lampiran 8: Foto bersama Priority Banking Manager 
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Lampiran 9 : Foto bersama Karyawan SLP 
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Lampiran 10 : Formulir AR-01 
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Lampiran 11 : Surat Tanda Terima 
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Lampiran 12 : Nofacs Pengaktifan Kartu 
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Lampiran 13 : Surat Pemberitahuan Bank (SPB) 

 

 

 



97 
 

 

 

 



98 
 

 

 

 



99 
 

 

 

 



100 
 

 

 

 



101 
 

 

 

 



102 
 

 

 

 



103 
 

 

 

 



104 
 

 

 



105 
 

 

 

 



106 
 

 

 

 



107 
 

 

 

 



108 
 

 

 

 



109 
 

 

 

 



110 
 

 

 

 



111 
 

Lampiran 14 : Formulir Pemesanan Obligasi 
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Lampiran 15 : Formulir Reksadana 
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